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SUMMARY

EVA SULISTIYAWATI. Determinants Of The Miller’s Decision To Sell Rice Or
Not To Sell It To The Perum Bulog Through The Lubuklinggau Sub-Branch Office
In Sumber Harta District, Musi Rawas Regency (Supervised by AMRUZI
MINHA).

Rice is a very important food crop in Indonesia because rice is used as a
staple food for most of the population in Indonesia and even in Asia. South Sumatra
is the fifth largest rice-producing province in Indonesia with a total harvested area
of 1 million hectares. Musirawas Regency is one of the regencies which is also a
rice producing center. Sumber Harta is one of the sub-districts in Musi Rawas
Regency which produces rice for the province of South Sumatra. The purpose of
this research are as follows: (1) To find out how the mechanism of rice procurement
in the Bulog Regional Office of South Sumatra & Babylon through the
Lubuklinggau Sub-Branch Office. (2) Knowing the Determinants of Milling
Decisions to Sell Rice to Perum Bulog or not in Sumber Harta Subdistrict, Musi
Rawas Regency through the Lubuklinggau Sub-Branch Office. This research was
conducted in 6 villages located in Sumber Harta Sub-district in Madang Village,
Sukajaya, Sumber Harta, Sumber Sari, Sukarami Jaya and Sukamulya Village. The
location of this research was determined purposive with the consideration that
Sumber Harta District is one of the rice producers in Musi Rawas Regency. The
research method used in this study is a survey method. The data used in this study
is panel data consisting of time series data and cross section data. The sampling
method in this study is a census, which is a sampling technique if all members of
the population are sampled. The data processing method used in this study uses
empirical juridical methods and uses binary logit regression analysis to answer the
first objective. The results of the study show that the mechanism for the
procurement of rice from Perum Bulog at the Lubuklinggau Sub-Branch Office is
only through one procurement flow, namely the work unit flow (SATKER) or also
known as the task force (SATGAS). There are determinants of the decision to sell
rice to Perum Bulog or not in the District of Sumber Harta, Musi Rawas Regency
through the Lubuklinggau Sub-Branch Office, including the price of rice, the age
of the farmer and the production of rice.
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RINGKASAN

EVA SULISTIYAWATI. Determinan Keputusan Penggilingan Menjual Beras
Atau Tidak Menjual ke Perum Bulog Melalui Kantor Cabang Pembantu
Lubuklinggau di Kecamatan Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing
Oleh AMRUZI MINHA).

Padi merupakan tanaman pangan yang sangat penting di Indonesia
dikarenakan beras digunakan sebagai makanan pokok bagi sebagian besar
penduduk di Indonesia bahkan di Asia. Sumatera Selatan merupakan provinsi
dengan penghasil beras terbesar ke lima di Indonesia dengan jumlah luas panen 1
juta hektar. Kabupaten Musirawas merupakan salah satu kabupaten yang juga
menjadi sentra penghasil beras. Sumber Harta merupakan salah satu Kecamatan di
Kabupaten Musi Rawas yang menghasilkan beras untuk provinsi Sumatera Selatan.
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Mengetahui bagaimana
mekanisme pengadaan beras di Perum Bulog Kanwil Sumsel & Babel Melalui
Kantor Cabang Pembantu Lubuklinggau. (2) Mengetahui Determinan Keputusan
Penggilingan Menjual Beras Atau Tidak Menjual ke Perum Bulog Melalui Kantor
Cabang Pembantu Lubuklinggau di Kecamatan Sumber Harta Kabupaten Musi
Rawas. Penelitian ini dilaksanakan di 6 Desa yang terletak di Kecamatan Sumber
Harta di Desa Madang, Sukajaya, Sumber Harta, Sumber Sari, Sukarami Jaya dan
Desa Sukamulya. Lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan Kecamatan Sumber Harta merupakan salah satu penghasil
beras di Kabupaten Musi Rawas. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data panel yang terdiri dari data time series dan data cross section. Metode
penarikan contoh pada penelitian ini adalah sensus yaitu teknik pengambilan
sampel jika semua anggota populasi dijadikan sampel. Metode pengolahan data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris dan
menggunakan analisis regresi binary logit untuk menjawab tujuan pertama. Hasil
dari penelitian menunjukkan mekanisme pengadaan beras Perum Bulog di Kantor
Cabang Pembantu Lubuklinggau hanya melalui satu alir pengadaan yaitu alir
satuan kerja (SATKER) atau yang disebut juga dengan satuan tugas (SATGAS).
Terdapat Determinan Keputusan Penggilingan Menjual Beras Atau Tidak Menjual
ke Perum Bulog Melalui Kantor Cabang Pembantu Lubuklinggau di Kecamatan
Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas, diantaranya harga beras, umur petani dan
produksi beras.

Kata Kunci: Keputusan, Penggilingan Padi, Perum Bulog
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The purpose of this research are as follows: (1) To find out how the mechanism of rice
procurement in the Bulog Regional Office of South Sumatra & Babylon through the
Lubuklinggau Sub-Branch Office. (2) Knowing the Determinants of Milling Decisions to Sell
Rice to Perum Bulog or not in Sumber Harta Subdistrict, Musi Rawas Regency through the
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Sumber Harta Sub-district in Madang Village, Sukajaya, Sumber Harta, Sumber Sari,
Sukarami Jaya and Sukamulya Village. The location of this research was determined
purposive with the consideration that Sumber Harta District is one of the rice producers in
Musi Rawas Regency. The research method used in this study is a survey method. The data
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the population are sampled. The data processing method used in this study uses empirical
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kekayaan alam yang tidak ada habisnya merupakan anugerah besar yang

dimiliki oleh Indonesia. Dimulai dari keindahan alam untuk wisata hingga

kekayaan alam yang dapat diolah menjadi sumber energi tersendiri, salah satunya

ialah sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki peranan

yang strategis dalam pembangunan perekonomian nasional. Sektor pertanian

sendiri terdiri dari beberapa subsektor diantaranya subsektor tanaman bahan

makanan, subsektor holtikultura, subsektor perikanan, subsektor peternakan, dan

subsektor kehutanan (Hartanto, 2010).

Subsektor tanaman bahan pangan sendiri terdiri dari tanaman pangan,

tanaman sayuran dan tanaman buah-buahan. Padi merupakan tanaman perdu

berumpun yang mana tanaman pangan ini sangat penting di Indonesia dikarenakan

beras digunakan sebagai makanan pokok bagi sebagian besar penduduk di

Indonesia bahkan di Asia baik tua maupun muda. Hingga saat ini beras masih

menjadi bahan pangan utama yang dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat

Indonesia. Hal ini terjadi dikarenakan beras dianggap sebagai produk pangan yang

mudah didapatkan, harganya relatif terjangkau, ketersediaannya melimpah dan

memiliki kandungan gizi. Disamping itu terdapat beberapa lapisan masyarakat di

Indonesia yang beranggapan bahwa mengkonsumsi beras memiliki keuntungan

lebih dibandingkan dengan bahan pangan lainnya. Dengan pandangan inilah yang

membuat sebagian besar penduduk Indonesia tidak bisa lepas dari ketergantungan

terhadap buah tanaman perdu yang satu ini, yang mengakibatkakan kebutuhan

beras di Indonesia terus meningkat seiring bertambahnya penduduk (Aditama,

2011).

Pada Gambar 1.1. berikut menunjukkan bahwa telah terjadi kenaikan

produksi padi di Indonesia, meskipun terjadinya kenaikan produksi padi dari tahun

2019 ke tahun 2020 tersebut tidak sebanding dengan turunnya produksi padi dari

tahun 2018 ke tahun 2019 namun hal ini dapat membuktikan bahwa terdapat

kemungkinan bahwa produksi padi di Indonesia untuk meningkat.
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2020)

Gambar 1.1. Produksi Padi di Indonesia Tahun 2016-2020

Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan penghasil beras terbesar ke

lima di Indonesia setelah provinsi Sulawesi Selatan dengan jumlah luas panen 1

juta hektar Sumatera Selatan mampu hasilkan padi 2,7 juta ton GKG atau setara

dengan 1,5 juta ton beras (Badan Pusat Statistik, 2020). Produksi padi di provinsi

Sumatera Selatan ini tidak lepas dari peran masing-masing Kabupaten penyumbang

hasil panen. Terdapat lima daerah penghasil beras utama di provinsi Sumatera

Selatan diantaranya adalah Kabupaten Musi Rawas.

Kabupaten Musirawas merupakan penghasil beras ke 5 setelah Kabupaten

Lahat dengan produksi pada tahun 2019 berjumlah 122.214,04 ton kemudian pada

tahun 2020 produksi beras dari Kabupaten Musi Rawas berjumlah 103.511,64 ton

(BPS, 2020). Selain itu juga Kabupaten Musi Rawas ini lokasinya sangat strategis

dimana diapit oleh daerah yang sedikit memproduksi beras di sekitarnya, yang

diantaranya Kota Pagar Alam dan Kepahiyang serta daerah Curup. Kabupaten Musi

Rawas ini merupakan salah satu Kabupaten penghasil beras dengan 18 Kecamatan

yang diantaranya adalah Kecamatan Sumber Harta.

Sumber Harta merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Musi Rawas

yang menghasilkan beras untuk provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2018
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produksi padi di wilayah Sumber Harta berjumlah 14.124,16 ton, ditahun

berikutnya produksi padi di wilayah Sumber Harta mencapai 17.739,97 ton. Hal ini

menunjukkan bahwa padi merupakan salah satu mata pencaharian utama di

beberapa wilayah Kabupaten Musi Rawas (Sistem Informasi Satu Data Sumsel,

2019).

Penggilingan adalah tempat mengolah ataupun memproses gabah menjadi

beras. Dimana dalam prosesnya terdiri dari dua tahapan, yaitu pengupasan kulit

gabah menjadi beras pecah kulit (BPK) dan penyosohan beras pecah kulit menjadi

beras sosoh dimana bagian kulit aleurone dihilangkan. Selain menjadi tempat

mengolah gabah menjadi beras, penggilingan ternyata memiliki peran lain seperti

sebagai sumber permodalan untuk petani dan bisa sebagai tempat memasarkan

beras. Dalam pemasaran berasnya, penggilingan biasanya menjual beras ke

konsumen langsung dan ke pedangan pengepul lain. Namun ketika panen raya

harga beras menurun dikarenakan jumlah ketersediaan beras yang membludak

sehingga menyebabkan penggilingan mengalami kerugian.

Perum Bulog merupakan peralihan kelembagaan atau bisa juga dikatakan

sebagai perubahan status hukum dari Lembaga Pemerintah Non Departemen

(LPND) Bulog menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam bentuk

Perusahaan Umum. Dilihat dari fungsinya perum bulog dapat diartikan sebagai

sebuah lembaga pangan di Indonesia yang mengurusi tataniaga beras. Bulog

merupakan perusahaan yang ditunjuk pemerintah untuk memastikan terpenuhinya

kebutuhan pokok masyarakat terutama beras dengan memastikan ketersediaan

beras, keterjangkauan dan juga kestabilan harga beras. Menurut Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2016 menjelaskan bahwa Perum Bulog

mengendalikan ketersediaan dan distribusi pangan, yaitu melalui kegiatan: (1)

Pengadaan, (2) Pengolahan, (3) Pemerataan stok antar daerah sesuai kebutuhan,

dan (4) Distribusi. Pengadaan merupakan hal yang sangan penting bagi perusahaan,

dimana dengan adanya kegiatan pengadaan maka suatu perusahaan dapat

memastikan ketersediaan beras. Berikut data pengadaan beras oleh Perum Bulog

Kanwil Sumsel & Babel dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat pada

Gambar 1.2.
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Sumber: Perum Bulog Kanwil Sumsel & Babel

Gambar 1.2. Pengadaan Beras Perum Bulog Kanwil Sumsel & Babel 5 Tahun
Terakhir

Untuk memenuhi ketersediaan beras, Perum Bulog melakukan Pengadaan

beras dengan cara membeli beras dimana salah satunya membeli dari penggilingan

dengan harga yang sudah ditetapkan yang disebut dengan Harga Penentuan

Pembelian (HPP) sebesar Rp8.300 baik dimusim panen raya maupun dimusim

tanam. Dengan adanya Harga Penentuan Pembelian (HPP) ini lah penggilingan

lebih banyak menjual beras ke perum bulog dari pada ke pembeli yang lain.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang Determinan Keputusan Penggilingan Menjual Beras Atau Tidak

Menjual ke Perum Bulog Melalui Kantor Cabang Pembantu Lubuklinggau di

Kecamatan Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana mekanisme pengadaan beras di Perum Bulog Kanwil Sumsel &

Babel Melalui Kantor Cabang Pembantu Lubuklinggau?

2. Apa saja Determinan Keputusan Penggilingan Menjual Beras Atau Tidak

Menjual ke Perum Bulog Melalui Kantor Cabang Pembantu Lubuklinggau di

Kecamatan Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana mekanisme pengadaan beras di Perum Bulog Kanwil

Sumsel & Babel Melalui Kantor Cabang Pembantu Lubuklinggau.

2. Mengetahui Determinan Keputusan Penggilingan Menjual Beras Atau Tidak

Menjual ke Perum Bulog Melalui Kantor Cabang Pembantu Lubuklinggau di

Kecamatan Sumber Harta Kabupaten Musi Rawas.

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini maka

diharapkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan belajar, bahan pustaka

serta dapat digunakan sebagai masukan untuk penelitian sejenis.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pembelajaran bagi penulis serta

menambah wawasan.
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